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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa assessment memiliki pengaruh 

terhadap kesehatan mental  di Badan Narkotika Kabupaten (BNK) Kampar dengan 

nilai korelasi 0,568 (5,68 %) dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 atau 

berpengaruh signifikan. Hal ii diperkuat dengan hasil uji hipotesis dengan signifikan 

0,001 < 0,05 dan hasil uji hipotesis dengan t hitung > t tabel atau ( 3,648 >1,701) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Assessment Berpengaruh Terhadap Kesehatan Mental Residen di Badan Narkotika 

Kabupaten (BNK) Kampar. 

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara assessment terhadap kesehatan mental residen Di Badan 

Narkotika Kabupaten (BNK) Kampar. Penulis menyatakan sudah terealisasi dan 

sudah terlaksana assessmentnya, hasil penelitian menyatakan sudah terealisasi 

pengaruh assessment terhadap kesehatan mental residen Di Badan Narkotika 

Kabupaten (BNK) Kampar sebanyak 0,568 (5,68%) oleh karena itu sudah terlaksana 

assessmentnya. 
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B. Saran 

Penelitian yang dilakukan pada residen yang sedang menjalankan rehabilitasi 

di Badan Narkotika Kabupaten (BNK) Kampar dapat diketahui bahwa assessment  

dapat memengaruhi kesehatan mental residen dalam menjalankan rehabilitasi. 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah: 

a. Bagi seluruh yang terlibat dalam proses rehabilitasi agar tetap mempertahankan 

assessment serta meningkatkan faktor lain seperti lingkungan fisik, kepribadian 

residen dan sebagainya. 

b.  Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambahkan variabel selain 

assessment yang mempengaruhi kesehatan mental residen karena masih ada 

beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan mental.  

 

 

 

 

 

 


